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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terkait  

Tinjauan pustaka adalah penelitian yang berkaitan dengan penelitian lainnya 

sebaga acuan tugas akhir menggunakan metode TOGAF ADM. 

2.1.1 Pemodelan Enterprise Architecture Pelayanan di RSUD Murjsni 

Sampit Meggunakan The Open Group Framework (TOGAF) Dengan 

Architecture Development Methodology (ADM) 

Adanya pengembangan aplikasi belum tertata dengan rapi dan sistem informasi 

yang ada saling tumpang tindih. TOGAF ADM yang terfokus pada preliminary 

phase, architecture vision, information system architecture, business architecture, 

dan technology architecture. Menghasilkan blueprint yang mempermudah 

pengambilan keputusan organisasi dan terus mengalami perubahan [1]. 

2.1.2 Pemodelan Arsitektur Enterprise Menggunakan Togaf ADM Untuk 

Mendukung Sistem Informasi Proses Akademik Pada Universitas 

Muhammadiyah Ponorogo. 

Masalah pada penelitian ini, Universitas Muhammadiyag Ponorogo belum 

menggunakan EA dalam pengembangan teknologi informasi dan implementasi TI  

tidak sejalan dengan kebutuhan bisnis yang belum terintegrasi, sehingga 

penggunaan dan teknologi belum tercapai dengan optimal. Dengan menggunakan 

TOGAF ADM dengan fase persiapan, fase visi arsitektur, fase arsitektur bisnis, 

fase arsitektur sistem informasi, dan fase arsitektur teknologi, yang mampu 

memenuhi kebutuhan pengembangan EA, serta mempunyai metode umum, yang 

menerima penggabungan dengan metode lain sehingga dapat menghasilkan 

arsitektur. Penelitian ini menghasilkan yaitu blueprint arsitektur bisnis, data, 

aplikasi, dan tekonlogi [2].  
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2.1.3 Perencanaan Arsitektur Enterprise Integrasi Sistem Rekam Medis 

Menggunakan TOGAF ADM 9.1 

Rekam medis di Kabupaten Hulu Sungai Selatan mempunyai masalah yaitu tidak 

terkoneksinya rekam medis yang ada di instansi masing-masing, oleh karena itu 

belum dapat menjalankan tujuan secara penuh. Dengan menggunakan TOGAF 

ADM meliputi fase preliminary, architecture vision, business architecture 

,information system architecture, technology architecture, maka menghasilkan 

sistem rekam medis yang terintegrasi dan blueprint [3]. 

2.1.4 Perencanaan Strategis Sistem Informasi Akademik Menggunakan The 

Open Group Architecture Framework (TOGAF) Dengan Architecture 

Development Methodology (ADM). 

Adaya informasi saling tumpang tindih dan platform antara sistem satu dengan 

sistem yang lain berbeda, yang menyebabkan misi dan tujuan tidak sesuai dengan 

penerapan sistem informasi. Penelitian ini menggunakan TOGAF ADM, dengan 

arsitektur visi, arsitektur bisnis, arsitektur sistem informasi, dan arsitektur 

teknologi. Arsitektur yang telah dibentuk dapat digunakan sebagai panduan 

pengelolaan sistem informasi dalam pengolahan data dan pada informasi sehingga 

dapat meningkatkan efisiensi bisnis [4]. 

2.1.5 Perencanaan Arsitektur Enterprise Sistem Informasi Akademik 

Menggunakan Framework TOGAF 

Yayasan Al-Musadaddiyah belum memiliki architecture sistem informasi dan 

Informasi belum terintegrasi menyebabkan informasi antar bagian belum 

terpenuhi. Hasil dari penelitian ini adalah pemanfaatan penggunaan metode 

TOGAF ADM sebagai tools yang digunakan dalam proses perencanaan arsitektur 

sistem informasi akademik, sehingga menghasilkan rancangan arsitektur yang 

sesuai dengan visi misi Yayasan Al-Musadaddiyah [5].  
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2.1.6 Perencanaan Arsitektur Enterprise Perguruan Tinggi Meggunakan 

TOGAF ADM Studi kasus STP Sahid Jakarta. 

Sistem penerimaan dan transaksi akademik masih manual , yang mengakibatkan 

informasi kemahasiswaan terlambat. Dengan menggunakan (The Open Group 

Architecture Framework) TOGAF dalam rangka menyelaraskan visi misi yang 

dimiliki organisasi serta mendukung strategi organisasi. Hasil akhir dari penelitian 

ini menghasilkan sebuan usulan rencana strategis sistem informasi / blueprint [6] . 

Tabel 2.1 Penelitian Terkait 

No 
Nama Peneliti 

dan Tahun 
Masalah Metode Hasil 

1.  Slamet Riyadi, 

Bambang 

Soedijono W A, 

Armadyah 

Amborowati, 

2015. 

Adanya 

pengembangan 

aplikasi yang 

belum tertata 

dengan rapi dan 

sistem informasi 

yang ada saling 

tumpang tindih. 

TOGAF ADM 

yang terfokus 

pada 

preliminary 

phase, 

architecture 

vision, business 

architecture, 

technology 

architecture, 

dan information 

system 

architecture. 

Menghasilkan 

blueprint yang 

mempermudah 

pengambilan 

keputusan 

organisasi dan 

terus mengalami 

perubahan. 

2. Hendrik 

Kusbandono, 

2014 

Universitas 

Muhammadiyah 

Ponorogo belum 

menggunakan 

Enterprise 

TOGAF ADM 

dengan fase 

persiapan, fase 

visi arsitektur, 

fase arsitektur 

Menghasilkan 

yaitu blueprint 

arsitektur bisnis, 

data, aplikasi, 

tekonlogi. 
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No 
Nama Peneliti 

dan Tahun 
Masalah Metode Hasil 

Architecture 

dalam 

pengembangan 

teknologi 

informasi dan 

implementasi TI  

tidak sejalan 

dengan 

kebutuhan 

bisnis yang 

belum 

terintegrasi, 

sehingga 

penggunaan dan 

teknologi belum 

tercapai dengan 

optimal. 

bisnis, fase 

arsitektur sistem 

informasi, dan 

fase arsitektur 

teknologi.  

3. Ahmad Rusadi 

Arrahimi, 2016. 

Rekam medis di 

Kabupaten Hulu 

Sungai Selatan 

mempunyai 

masalah yaitu 

tidak 

terkoneksinya 

rekam medis 

yang ada di 

instansi masing-

TOGAF ADM 

meliputi fase 

preliminary, 

architecture 

vision, business 

architecture 

,information 

system 

architecture, 

technology 

Menghasilkan 

sistem rekam 

medis yang 

terintegrasi dan 

blueprint 
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No 
Nama Peneliti 

dan Tahun 
Masalah Metode Hasil 

masing. architecture 

4. Brestina Gultom, 

2013 

Adaya 

informasi saling 

tumpang tindih 

dan platform 

antara sistem 

satu dengan 

sistem yang lain 

berbeda, yang 

menyebabkan 

misi dan tujuan 

tidak sesuai 

dengan 

penerapan 

sistem 

informasi. 

TOGAF ADM, 

dengan 

arsitektur visi, 

arsitektur bisnis, 

arsitektur sistem 

informasi, dan 

arsitektur 

teknologi. 

Arsitektur yang 

telah dibentuk 

dapat digunakan 

sebagai panduan 

pengelolaan 

sistem informasi 

dalam 

pengolahan data 

dan pada 

informasi 

sehingga dapat 

meningkatkan 

efisiensi bisnis. 

5. Sri Rahayu, 

2015 

Yayasan Al-

Musadaddiyah 

belum memiliki 

architecture 

sistem informasi 

dan Informasi 

belum 

terintegrasi 

menyebabkan 

informasi antar 

bagian belum 

The Open 

Group 

Architecture 

Framework 

(TOGAF), 

dengan 

menggunakan 

fase terdiri atas: 

architecture 

vision, business 

architecture, 

menghasilkan 

rancangan 

arsitektur yang 

sesuai dengan 

visi misi yang di 

miliki oleh 

Yayasan Al-

Musadaddiyah. 



10 

 

    

 

No 
Nama Peneliti 

dan Tahun 
Masalah Metode Hasil 

terpenuhi. information 

system 

architecture. 

6. Sefrika Entas, 

2016 

Sistem 

penerimaan dan 

proses akademik 

masih manual , 

yang 

mengakibatkan 

informasi 

kemahasiswaan 

terlambat.   

Penulis 

menggunakan 

TOGAF (The 

Open Group 

Architecture 

Framework). 

Hasil penelitian 

membuat sebuah 

usulan 

perencanaan 

strategis sistem 

informasi / 

blueprint 

dengan TOGAF. 

 

Berdasarkan dari beberapa penelitian diatas, mendapat kesimpulan bahwa dengan 

menggunakan The Open Group Architecture Framework dapat memberikan 

gambaran mengenai sistem dalam pembangunan dan memberikan hasil blueprint 

yang mempunyai manfaat untuk mengetahui langkah-langkah dalam pembuatan 

sistem dengan menggunakan preliminary phase, architecture vision, business 

architecture, system information architecture, dan architecture technology, dan 

juga bisa digunakan sebagai landasan dasar pengembangan selanjutnya. 

2.2 Pengertian Sistem 

Sistem yaitu komponen yang terkait satu dengan yang lain dalam pencapaian 

sebuah tujuan [7]. 
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Sistem adalah sebuah kumpulan komponen yang terintegrasi, memiliki batas yang 

jelas dan sudah ditetapkan, yang bekerja sama dalam mencapai sebuah tujuan 

dengan memproses input dan memberikan hasil output yang sudah diatur [8]. 

Pemodelan sistem terdiri dari masukan (input), proses (process), dan keluaran 

(output) seperti gambar yang ada di bawah ini : 

 

 

Gambar 2.1 Model Umum Sistem 

Input yaitu kegiatan berupa data mentah yang diolah, masuk ketahap proses agar 

dapat menghasilkan output yang berisi informasi yang berguna. Model sistem 

pada gambar 2.1 merupakan contoh sistem sederhana, yang memiliki banyak 

masukan dan banyak keluaran dalam suatu proses.  

2.3 Pengertian Informasi 

Sebuah data mentah yang kemudian diproses menjadi sebuah data jadi sehingga 

dapat berguna dan berarti bagi tiap orang merupakan pengertian informasi [8]. 

Informasi adalah hasil olah dari suatu data menjadi data yang berguna, 

bermanfaat, dan berarti bagi penerima, mendeskripsikan kejadian nyata yang 

mudah dimengerti dan berguna dalam proses penentu hasil keputusan [7]. 

2.4 Pengertian Sistem Informasi 

Merupakan kombinasi yang terdiri dari hardware, software, user, jaringan 

komunikasi serta sumber daya yang dapat mengelompokkan, dan memberikan 

informasi di dalam suatu organisasi. Di dalam organisasi sebuah sistem informasi 

digunakan sebagai berkomunikasi menggunakan hardware, tahapan dan intruksi 

pemrosesan informasi (software), jaringan (network), dan data yang disimpan 

(stored data) [2].  

Input Proses Output 
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2.5 Pengertian Enterprise Architecture 

Enterprise Architecture adalah beberapa kumpulan yang terdiri dari metode, 

model, dan prinsip yang dipergunakan dalam membuat rancangan dan 

merealisasiskan sistem informasi, proses bisnis, struktur organisasi, dan 

infrastrukturnya [9].  

2.6 TOGAF (The Open Group Architecture Framework) 

The Open Group Architecture Framework (TOGAF) adalah  arsitektur enterprise 

memberikan pendekatan secara menyeluruh dalam proses merancang, 

perencanaan, penerapan dan pengelolaan arsitektur enterprise. TOGAF 

merupakan standar Open Group yang terbukti digunakan oleh beberapa 

organisasi-organisasi dunia dalam meingkatkan efisensi bisnis.  

TOGAF perkenalkan oleh The Open Group’s Architecture Framework pada tahun 

1995. TOGAF pertama kali dikembangkan dan menghasilkan versi 1 yang 

didasarkan pada Kerangka Arsitektur Teknis Manajemen Informasi (TAFIM), 

yang dikembangkan oleh Departemen Pertahanan AS (DoD) [9]. 

TOGAF dipergunakan oleh departemen pertahanan Amerika Serikat. Tetapi 

dalam perkembangannya, TOGAF banyak digunakan dalam berbagai bidang 

seperti manufaktur, industri, pendidikan, dan perbankan. TOGAF pada umumnya 

digunakan dalam mengembangkan enterprise architecture, untuk 

mengimplementasikan dibutuhkan tools dan metode yang detail. [10]. 

2.6.1 Architecture TOGAF 

Umumnya ada 4 arsitektur yang diterima sebagai bagian dari arsitektur perushaan, 

yang dirancang oleh TOGAF [11]: 

a. Business Architecture 

Menjelaskan tentang proses bisnis organisasi dalam mencapai tujuan. 

b. Data Architecture  

Penggambaran struktur aset data fisik dan logis organisasi dan sumber 

pengelolaan data.  
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c. Application Architecture 

Memberikan blueprint untuk aplikasi yang akan digunakan, interaksi dan 

hubungannya dengan proses bisnis utama suatu organisasi. 

d. Technical Architecture 

Gambaran tentang perangkat lunak yang diperlukan dalam mendukung 

penyebaran pelayanan data, aplikasi, dan bisnis. Termasuk infrastruktur IT, 

pemrosesan, jaringan, komunikasi, standart dan lain sebagainya. 

2.6.2 TOGAF Architecture Development Method (ADM) 

TOGAF ADM sudah teruji yang digunakan sebagai pengembangan arsitektur 

enterprise. ADM merupakan kerjasama yang termasuk membangun kerangka, 

mengembangkan konten, dan mengatur arsitektur [11].  

ADM merupakan sebuah fitur penting yang membantu perusahaan 

menggambarkan kebutuhan bisnis dan membangun arsitektur untuk memenuhi 

kebutuhan. ADM mempunyai tahap-tahap yang di butuhkan dalam membangun 

arsitektur enterprise. Ini adalah penjelasan dari fase-fase yang ada pada TOGAF 

ADM : 

 

Gambar 2.2 TOGAF Architecture Development Method (ADM) Cycle[11]
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2.6.2.1 Preliminary Phase 

Preliminary phase mendeskripsikan persiapan awal perencanaan arsitektur 

enterprise. Fase ini dilakukan untuk menentukan metode supaya pemodelan dapat 

terarah dengan baik. Fase preliminary memiliki tujuan untuk meyakinkan setiap 

actor yang terlibat sebagai kesuksesan dari arsitektur yang di buat. Identifikasi 

yang dilakukan meliputi: 

1. “What” merupakan ruang lingkup usaha dari perusahaan 

2. “Who” mengidentifikasi siapa yang terlibat memodelkan dan bertanggung 

jawab dalam mengerjakan arsitektur. 

3. “Why” merupakan alasan mengapa arsitektur ini di bangun yang bertujuan 

dengan tujuan bisnis perusahaan, yaitu bagaimana arsitektur tersebut dapat 

memenuhi sebuah tujuan bisnis. 

4. “When” merupakan kapan dimulai dan target penyelesaian. 

5. “Where” merupakan penunjukan lokasi kerja bisnis. 

6. “How” merupakan bagaimana mengembangkan Enterprise Architecture, 

dalam menentukan framework dan metode yang dipergunakan dalam 

menangkap informasi.   

2.6.2.2 Requirements Managements 

Requirement management yaitu proses pengelolaan kebutuhan arsitektur pada 

TOGAF ADM. Requirement management mempunyai tujuan untuk menentukan 

kebutuhan arsitektur enterprise, kebutuhan itu disimpan kemudian diberikan pada 

fase yang sesuai. 

2.6.2.3 Phase A: Architecture Vision 

Fase A merupakan fase awal dari Architecture Development Method (ADM) yang 

mendeskripsikan keselaran pandang tentang pentingnya perencanaan architecture 

enterprise perusahaan dalam mencapai sebuah tujuan yang ingin dicapai dan 

menentukan lingkup dari arsitektur yang akan dikembangan. Elemen kunci dari 

fase ini yaitu visi, misi, strategi dan tujuan perusahaan.  
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2.6.2.4 Phase B: Business Architecture 

Fase B mendefinisikan strategi bisnis, informasi dan organisasi yang di miliki 

sebuah perusahaan. Fase B sebagai sarana yang digunakan untuk memperlihatkan 

nilai aktivitas yang akan diusulkan sesuai dengan kebutuhan actor. Adapun tujuan 

dari fase arsitektur bisnis: 

1. Menjelaskan tentang deskripsi arsitektur bisnis perusahaan. 

2. Mengembangkan tujuan arsitektur bisnis untuk mendukung arsitektur bisnis 

target. 

3. Membuat rancangan arsitektur perusahaan. 

2.6.2.5 Phase C: Information Systems Architecture 

Pada fase C bertujuan mendefinisikan tipe dan sumber data untuk mendukung 

proses bisnis perusahaan. Pada aktivitas bagaimana membangun sistem informasi 

arsitektur di kembangkan di Koperasi, meliputi arsitektur aplikasi dan arsitektur 

data yang bertujuan untuk menjelaskan kebutuhan enterprise terhadap data yang 

membantu fungsi bisnis utama arsitektur data akan digunakan untuk 

mendefisinikan arsitektur aplikasi.   

a. Data Architecture 

Menentukan tipe dan sumber data utama sebagai pendukung bisnis 

menggunakan langkah-langkah yang mudah utuk dipahami oleh stakeholde, 

konsisten, stabil, dan lengkap. Arsitektur data hanya menggambarkan adanya 

entitas data yang relevan dengan enterprise, bukan sebagai perancangan 

sistem sebagai penyimpanan logik dan fisik [12]. 

b. Application Architecture 

Mempunyai tujuan menjelaskan jenis-jenis utama dari sistem aplikasi penting 

yang digunakan pemrosesan data dan untuk medukung bisnis. Arsitektur 

aplikasi digunakan untuk mendefinisikan jenis sitem aplikasi yang revelan 

dengan enterprise dan aplikasi yang digunakan untuk mengatur data da 

memberikan informasi kepada stakeholder dan komputer yang terlibat. 
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2.6.2.6 Phase D: Technology Architecture 

Fase D memiliki tujuan yaitu untuk mengembangkan arsitektur teknologi yang 

digambarkan dapat berupa hardware, software, serta jaringan.. 

2.6.2.7 Phase E: Opportunities and Solution 

Fase E merupakan tahapan pertama yang berkaitan langsung dengan arsitektur 

target yang akan dilaksanakan. Fase ini memiliki tujuan pada rencana pembuatan 

implementasi awal dan penyampainan arsitektur yang telah ditetapkan pada fase 

sebelumnya.  

2.6.2.8 Phase F: Migration Planning 

Fase F lebih menekankan pada manfaat yang di peroleh dari perancangan 

arsitektur yang bertujuan untuk menentukan proyek implementasi yang bervariasi 

dan menjasi urutan prioritas. 

2.6.2.9 Phase G: Implementasi Governance 

Dilakukan untuk program rencana kerja dan diolah supaya mencapai arsitektur 

yang diinginkan. Yang mempunyai tujuan menjamin kecocokan dengan arsitektur 

yang didefinisan oleh proyek implementasi dan proyek lain. 

2.6.2.10 Phase H: Arsitektur Change Management 

Mencangkup penyusunan prosedur untuk mengelola perubahan ke arsitektur yang 

baru. Fase H memiliki tujuan untuk menetapkan rencana manajemen arsitektur 

dari sistem baru untuk dilkukan pengawasan perkembangan teknologi dan 

perubahan lingkungan dari organisasi. Proses ini dilakukan secara khusus dengan 

menyediakan monitoring. 

2.6.3 Unified Modeling Language (UML) 

Unified Modeling Language (UML) adalah bahasa pemodelan visual yang di 

gunakan untuk membuat dan mendokumentasikan artefak dari sebuah sistem 
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perangkat lunak. Unified Modeling Language ini membantu untuk mendapatkan 

keputusan dan memberikan pemahaman tentang sistem yang di bangun.  

2.6.3.1 Use Case Diagram 

Use case yaitu sebuah pola yang digunakan untuk menunjukkan hubungan antara 

sistem dengan actor yang saling berinteraksi. 

Tabel 2.2 Simbol Use Case Diagram [13] 

Simbol Keterangan 

 

Actor:  

mewakili user yang akan berkomunikasi 

dengan sistem informasi. 

 Use Case:  

Abstraksi dan interaksi antara sistem 

dengan actor. 

 Generalization:  

hubungan antara 2 buah use case yang 

lebih spesifik. 

 Assiciation:  

penghubung antara actor dan use case 

yang berpatisipasi di dalamnya. 

 

 

Include:  

menunjukkan bahwa use case merupakan 

fungsionalitas dari use case lain. 
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Simbol Keterangan 

 

 

Extend:  

relasi use case merupakan tambahan 

fungsional dari use case lainnya jika 

kondisi tersebut terpenuhi  

 

2.6.3.2 Activity  Diagram 

Activity diagram adalah sebuah penggambaran proses bisnis dan urutan aktivitas 

yang terlibat dalam sebuah proses pada pemrosesan data. 

Tabel 2.3 Simbol Activity Diagram [14] 

Simbol Keterangan 

 Activy: menunjukkan aktivitas-

aktivitas yang terjadi didalam 

diagram. 

 Control Flow: 

 menunjukkan rangkaian dari suatu 

eksekusi. 

 Starting Activit: 

menandai awal dari suatu aktivitas. 

 Ending Activity: 

Menunjukkan akhir dari suatu 

aktivitas 
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2.6.3.3 Class  Diagram 

Diagram yang menunjukkan hubungan antar kelas dengan penjelasan lengkap 

tiap-tiap kelas dari suatu sistem, yang juga memperlihatkan aturan yang 

bertanggungjawab yang menentukan perilaku sistem [15]. 

Relasi yang digunakan dalam penggambaran class diagram : 

Tabel 2.4 Class Diagram 

Simbol Keterangan 

 Assosiation:  

Hubungan antar kelas, 

menunjukkan kelas yang 

memiliki atribut kelas lain 

yang disertai multiplicity. 

 Directed Assosiation:  

Menunjukkan asosiasi 

kelas yang satu digunakan 

kelas yang lain 

 Decision Node: 

Menunjukkan pengecekkan 

terhadap suatu kondisi. 

 Join Node:  

Digunakan untuk menyatukan 

kembali kumpulan aktivitas yang 

berjalan secara bersamaan  
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Simbol Keterangan 

 Dependency: 

Ketergantungan antar 

kelas 

 

 

Composition: 

Relasi pada kelas yang 

tidak dapat berdiri sendiri, 

merupakan dari class lain 

terhadap class tempat 

bergantung 

 

 

Agregation: 

Relasi bahwa suatu kelas 

menjadi atribut kelas lain. 

 

 

Class:  

Blok pembangunan 

pemrograman berorientasi 

objek  

2.6.3.4 Flow Of Document 

Flow of document (FOD) adalah langkah-langkah yang digunakan untuk 

menggambarkan bagan alir yang digunakan untuk menunjukkan prosedur dari 

form, laporan, dan sistem yang disusun secara sistematis.  

Simbol-simbol yang digunakan antara lain: 
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Tabel 2.5 Simbol Use Case Diagram 

Simbol Keterangan 

 Simbol Arus / flow: 

Digunakan untuk 

menghubungan simbol 

satu dengan yang lain. 

 Simbol terminal : 

Untuk menyatakan awal 

atau akhir dari suatu 

program. 

 Simbol Connector : 

Simbol yang digunakan 

untuk menghubungkan 

proses ke proses lain 

dalam halaman yang 

sama. 

 

 

Simbol Offline Connector: 

Simbol untuk 

menghubungkan proses ke 

proses yang berbeda 

halaman. 

 

 

Simbol Process: 

Simbol untuk 

menunjukkan pegolahan 

yang dilakukan oleh 

komputer. 



22 

 

    

 

Simbol Keterangan 

 

 

 Simbol manual: 

Simbol yang 

menunjukkan proses 

secara manual. 

 Simbol Decision: 

Untuk menunjukkan suatu 

kondisi yang akan 

menghasilkan dua 

jawaban kemungkinan. 

 Simbol input-output : 

Untuk menyatakan proses 

input atau output tanpa 

tergantung jenis 

peralatannya. 

 simbol manual input : 

memasukan data secara 

manual menggunakan 

online keyboard. 

 Simbol Predefined 

Process: 

Simbol yang digunakan 

untuk penyimpanan yang 

akan digunakan sebagai 

tempat pengoalahan di 

dalam storage. 
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Simbol Keterangan 

 Simbol disk storage: 

Simbol yang menyatakan 

input yang berasl dari disk 

atau output disimpan di 

disk. 

 Simbol document: 

Simbol yang menyatakan 

input berasal dari 

dokumen dalam bentuk 

kertas atau output dicetak 

ke kertas.  

 simbol display: 

yang menyatakan 

peralatan output berupa 

layar . 

 Simbol punced card: 

Untuk menyatakan 

input/output secara 

manual. 

 

2.6.3.5 Value Chain   

Konsep value chain adalah menyediakan suatu kerangka yang tepat untuk 

menjelaskan sebuah organisasi yang dapat mengelola pertimbangan yang 

substansial dalam mengalokasikan sumber daya, mengatur biaya-biayanya secara 

efektif, dan menciptakan pembedaan [16].  
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Value chain adalah aktivitas yang dipergunakan untuk mengantarkan, mendesain, 

memproduksi, memasarkan, dan mendukung produk yang telah dihasilkan. 

Bagaimana proses kinerja dari value chain merupakan sebuah gambaran atas 

strategi dan bagaimana menjalankn strategi tersebut. 

 

Gambar 2.3 Value Chain 

2.6.4 Rich Picture Diagram 

Gambaran keseluruhan sistem rumit yang terangkum segala sesuatu yang 

diketahui pengamat yang telah detiliti sebelumnya. Rich Picture juga dapat 

menggambarkan segala sesuatu yang lengkap yang dapat dipandang mata, 

terdapat gambar-gambar didalamnya sehingga mudah dibaca dari berbagai sudaut 

pandang yang berbeda.  

2.6.5 Principle Catalog 

Principle catalog mempunyai tujuan untuk menerima prinsip-prinsip arsitektur 

dan bisnis yang mempunyai penggambaran solusi seperti apa arsitektur yang baik. 

Prinsip-prinsip tersebut dipergunakan untuk alat bantu untuk membantu dalam 

perubahan.  
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Tabel 2.6 Simbol Principle Catalog [12] 

 

2.6.6 Jaringan Local Area Network (LAN) 

Jaringan adalah penghubung antara komputer satu dengan banyak komputer 

dengan perangkat peripheral yang lain. Sebelum adanya komputer hanya dapat 

digunakan sebagai independent sehingga kegiatan pertukaran informasi sangat 

terbatas. Dengan adanya jaringan pertukaran informasi menjadi tidak terbatas.  

Local Area Network (LAN) merupakan jaringan komunikasi yang 

menghubungkan peralatan di dalam suatu area pada lingkup area yang terbatas, 

seperti pada rumah, sekolah, kampus, kantor atau pada lingkup yang lebih kecil.  

 

  

No.  Prinsip Tujuan 

1.  Arsitektur yang akan di buat 

harus seuai dengan aktivitas, 

tujuan, tugas pokok, dan fungsi 

perusahaan. 

a. Untuk mendukung aktivitas di 

perusahaan 

b. Untuk memperkuat hubungan 

antara infrastruktur dan aktivitas 

untuk lebih mudah 

menyelaraskan proses bisnis.  

2.  Arsitektur yang di kelola di 

usahakan mudah. 

a. Untuk meminimalisir 

gangguan dalam aktivitas.   

b. Membantu kerjasama bagian 

satu dengan yang lain. 

3.  Arsitektur harus aman.  a. Dapat meminimalisir dari 

gangguan. 


